BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah model
penelitian tindakan kelas (PTK) atau sering diseBlaissroom Action Reserch.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pertama kali digedkan oleh ahli psikologi
sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tah®#61 Inti gagasan Lewin
inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli-&hh seperti Stephen Kemmis,
Robin McTaggart, John Elliot, Dave Ebbutt, dan geliaya.

Pengertian PTKGarr dan Kemmis) PTK adalah salah satu bentuk refleksi
diri yang dilakukan oleh para partisipan (guruysisatau kepala sekolah) dalam
situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) unnmémperbaiki rasionalitas dan
kebenaran (1) praktik-praktik sosial atau pendidikang dilakukan sendiri, (2)
pengertian mengenai praktik-praktik ini, dan (3juasi-situasi (dan lembaga-
lembaga) tempat praktik-praktik tersebut dilaksanak

PTK, ditujukan untuk mencari solusi terhadap mdsaang tengah
dihadapi di kelas. PTK dilakukan dengan diawalihokuatu kajian terhadap
masalah tersebut secara sistematis. Kajian ini Heanudijadikan dasar untuk
mengatasi masalah tersebut. Dalam proses pelaksamggana yang telah
disusun, kemudian dilakukan suatu observasi datuasiayang dipakai sebagai

masukan untuk melakukan refleksi atas apa yangdigppda tahap pelaksanaan.
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Hasil dari proses refeksi ini kemudian melandasiayap perbaikan dan
penyempurnaan rencana tindakan berikutnya.
Penelitian ini menggunakan modeéeémmis Mc Taggart. Model Kemmis

& McTaggart merupakan pengembangan dari konsepr gasa diperkenalkan
oleh Kurt Lewin sebagaimana yang diutarakan di.atlmya saja, komponen
acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijaddedoagai satu kesatuan.
Disatukannya kedua komponen tersebut disebabkaradienya kenyataan bahwa
antara implementasacting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak
terpisahkan. Maksudnya, kedua kegiatan haruslakukbn dalam satu kesatuan
waktu, begitu berlangsungnya suatu tindakan begitia observasi juga harus
dilaksanakan. Untuk lebih tepatnya, berikut iniatukakan bentuk designnya

(Kemmis & McTaggart, 1990:14).

FPELAHSANAAN

PERENCANAAN | SIKLUS 1 | PENGAMATAN

@ | REFLEKS! | /
PELAKSANAAN
PERENCANAAN | SIKLUS 2 | PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1 Desain PTK menurut Kemmis & McTaggart
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Secara rinci tahapan-tahapan penelitian ini diaragebagai berikut:
1. Perencanan Planning)

Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalaf ada dikelas 5
SDN Gudang Kahuripan 1 Lembang, yaitu denbgan miekiondisi kelas dan
mengidentifikasi masalah yang harus segera dipacahk
2. Pelaksanaan Action)

Tahapan pelaksanaan dilakukan setelah kegiatamgasraan dilakukan.
Kegiatannya berupa penerapan suatu model pemlzlajanatematika.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatdistik dan dibagi menjadi
dua tindakan pembelajaran matematika. Tindakatamper membahas pecahan
biasa dan pecahan bernilai sama, tindakan keduadalers penjumlahan pecahan
dengan penyebut sama dan tindakan ketiga membahganpahan pecahan
dengan penyebut tidak sama.

3. Pengamatan Qbservation)

Pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan rdegregjaksanaan
pembelajaran penjumlahan pecahan. Observasi ddéakwteh observer pada
setiap tindakan pembelajaran. Kegiatan obsemasiertujuan untuk mengamati
aktifitas yang dilakukan siswa pada saat pembelajgrenjumlahan pecahan
menggunakan alat peraga gambar dan memeriksa agagatian pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai dengan kegiatan pejafaglayang seharusnya

dilakukan.
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4. Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan sebagai evaluasi dari kegiat@mipelajaran yang
sudah dilakukan. Apakah kegiatan pembelajaran yalilgkukan sudah
dilaksanakan dengan baik dengan pencapaian has#idearapan ataukah belum.
Jika dirasakan hasil yang diperoleh belum sesuapaa dan banyak hambatan
yang ditemui, maka harus dilakukan tindakan lamud@ngan perbaikan yang

sudah dilakukan dari hasil evaluasi pada tindgdenbelajaran sebelumnya.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDdd&hg Kahuripan 1
Lembang. Bertempat di Kec. Lembang Kab. BandungiBatokasi Sekolah
berada dipinggir jalan raya Lembang dan tidak jaddri kampus UPI
(Universitas Pendidikan Indonesia) sehingga dapd@takan sekolah ini
berbatasan antara Kabupaten Bandung Barat dengarBdadung.
2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitzatalah siswa kelas V
SDN Gudang Kahuripan 1 Lembang. Kelas V berjuml&hofang, dengan 12
orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempwRemilihan subjek ini
didasarkan pertimbangkan bahwa di kelas tersebotakguan penjumlahan
pecahan siswa belum optimal dan permasalaharbtgrseesuai dengan yang

diteliti.
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C. Instrumen Penelitian

Terdapat dua jenis instrument yang digunakan dglanelitian ini, yaitu
instrument pembelajaran dan instrument pengumputita. Instrument
pembelajaran adalah perangkat penunjang dalam gagla&n pembelajaran,
sedangkan instrument pengumpulan data adalahgdiaryang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dabemelitian. Instrument
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ialaddrancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS)daBgkan Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiatendiri dari instrumen tes
dan non tes.
1. Instrumen tes

Tes adalah instrumen yang penting untuk memperol@nmasi tentang
apa yang dapat dilakukan dan diketahui siswa. Betds yang dipakai dalam
penelitian ini adalah tes siklus, yaitu tes akhadg setiap siklus. Sebelum
digunakan untuk penelitian, instrumen tes baik psitus | maupun siklus I

perlu diuji validitas, reliabilitas, daya pembedin indeks kesukarannya. Hasil

tes tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pemdedan indeks kesukaran
untuk siklus |
No. | Validitas Daya pembeda Indeks kesukaran Keterangan
soal | Skor Kriteria Skor Kriteria | Skor Kriteria
1 0,95379 sangat tinggi 0.41 Baik 0,76428pal mudah | digunakan
2 0,90792 tinggi 0.21 Cukup| 0,75 soal mudah diganak
3 0,80053 tinggi 0.18 Jelek 0,692860al sedang| tidak digunakar
4 0,85693 tinggi 0.18 Jelek 0,621480al sedang| tidak digunakar
5 0,925922 | sangattinggi 0.24 Cukup 0,35 soal gpdadigunakan
reliabilitas T 0,791828 | Derajat reliabilitas tinggi
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Tabel 3.2

Hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pemdedian indeks kesukaran

52

untuk siklus I

No. | Validitas Daya pembeda | Indeks kesukaran Keterangan
soal | Skor Kriteria Skor |Kriteria | Skor Kriteria
1 0,95652 sangat tinggi 0.4 Cukup| 0,72 soal mudah digunakan
2 0,97488 sangat tinggi 0.56 | Baik 0,57 soal sedang tidakrchgan
3 0,97697| sangat tinggi 0.45 | Baik 0,62 soal sedang digunakan
4 0,98273 sangat tinggi 0.52 | Baik 0,62 soal sedapng digunakan
5 0,98815 sangat tinggi 0.58 | Baik 0,586680al sedang| tidak digunakd
reliabilitas 1,03 | Dergjat reliabilitas tinggi

2. Instrumen non tes

Bentuk non tes yang digunakan dalam penelitiaadailah penilaian hasil

observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan glethh dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran penjumlahan pecahan mengguasitgreraga gambar.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur dari penelitian yang dilaksanakan melbkberapa langkah,

yaitu sebagai berikut:

Siklus |

1. Perencanaan tindakan perbaikan

Pada tahap ini peneliti melakukan permulaan denga&mcari semua

informasi sehingga ditemukan masalah, kemudiakdkan identifikasi masalah,

analisis masalah, hingga didapat perumusan masal8elanjutnya peneliti

membuat perencanaan pelaksanaan perbaikan, daydar@dalah: membuat

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat hatagigkah kegiatan

pembelajaran, mempersiapkan alat dan bahan yareglukpn, membuat alat
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peraga yang akan digunakan, menyusun lembar kist&,smenyusun lembar
evaluasi, dan mempersiapkan instrumen penelitian.

2. Pelaksanaan tindakan perbaikan dan pengamatan (obseasi)

a. Pelaksanaan tindakan

Setelah melakukan persiapan, peneliti melakukadakian perbaikan dan
pengamatan. Tahapan ini merupakan tahap inti d&okpodalam penelitian.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan penabafajpenjumlahan pecahan
menggunakan alat peraga gambar.

b. Melakukan tes siklus setelah pembelajaran

Tes siklus dilaksanakan setelah pembelajaran selesgan lembar tes
yang sudah disiapkan sebelumnya.
c. Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan untuk mengetahui proses yangadie selama
pembelajaran penjumlahan pecahan berlangsung. n@ksalilakukan terhadap
siswa dan proses pembelajaran yang berlangsunchadagr siswa untuk
mengetahui aktifitas yang dilakuakn selama pemaelaj penjumlahan pecahan
menggunakan alat peraga gambar dilaksanakan, daad&p guru dilakukan
sebagai kontrol apakah pembelajaran yang dilakskanai dengan pembelajaran
yang seharusnya dilakaukan. Observasi dilakukah skorang guru dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disedidkamrmat observasi dari

pembelajaran pada siklus | adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Format observasi guru dan siswa

Aktivitas Guru Ya |Tidak Aktivitas siswa

1. Guru memotivasi peserta didik

2. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

3. Guru memberi acuan materi ajar
yang akan diajarkan

4. Guru menggali pengetahuan
siswa tentang pecahan dengan
melakukan tanya jawab atau
memberikan tugas (LKS)

5. Guru menjelaskan alat peraga
gambar yang akan digunakan

6. Guru menjelaskan penjumlahan
pecahan berpenyebut sama
dengan menggunakan alat peraga
gambar

7. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya dan mengemukakan
pendapat

8. Guru menghargai pertanyaan dan
pendapat peserta didik

9. Guru berkeliling membimbing
peserta didik

Catatan Observasi
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3. Analisis dan refleksi

Analisis dilakukan setelah semua data terkumpukli&is diolah sesuai
dengan aturan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Refleksi dilakukan sebagai upaya untuk mengkaji ey telah terjadi,
apa yang belum dilaksanakan, kekurangan dalam pejata, apa yang
dihasilkan, hambatan yang ditemui, dan tindakangyakan dilakukan untuk

melakukan perbaikan.

Siklus Il
1. Perencanaan tindakan perbaikan

Berdasarkan hasi refleksi siklus |, pembelajararushaliperbaiki pada
siklus 1l sehingga peneliti memulai menyusun peaeaan untuk pelaksanaan
silkus 1l. Adapun perencanaan yang disusun berkiasdrasil refleksi dari siklus
II. Berikutnya peneliti membuat perencanaan timhelperbaikan, diantaranya
adalah: membuat rencana pelaksanaan pembelajara;m rip@muat langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, mempersiapkan atatbdhan yang diperlukan,
membuat alat peraga yang akan digunakan, menyusombal kerja siswa,
menyusun lembar evaluasi, dan mempersiapkan instryn@nelitian.
2. Pelaksanaan tindakan perbaikan dan pengamatan (obseasi)
a. Pelaksanaan tindakan

Setelah melakukan persiapan, peneliti melakukadakian perbaikan dan

pengamatan. Kegiatan yang dilaksanakan adalah tkagigembelajaran
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menggunakan menggunakan alat peraga gambar sem@smicanaan hasil dari
refleksi siklus I.
b. Melakukan tes siklus setelah pembelajaran

Tes siklus dilaksanakan setelah pembelajaran selesgan lembar tes
yang sudah disiapkan sebelumnya.
c. Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan untuk mengetahui proses yangadie selama
pembelajaran penjumlahan pecahan berlangsun. Taghasiswa untuk
mengetahui aktifitas yang dilakuakn selama pemaelaj penjumlahan pecahan
menggunakan alat peraga gambar dilaksanakan, daad&p guru dilakukan
sebagai kontrol apakah pembelajaran yang dilakskanai dengan pembelajaran
yang seharusnya dilakaukan. Observasi seorang dangan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan. Formatreasiedari pembelajaran pada

siklus Il adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Format observasi guru dan siswa

Aktivitas Guru

Ya

Tidak

Aktivitas siswa

Guru memotivasi peserta didik

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru memberi acuan materi ajd
yang akan diajarkan

\r

Guru menggali pengetahuan
siswa tentang pecahan dengan
melakukan tanya jawab atau
memberikan tugas (LKS)

Guru menjelaskan alat peraga
gambar yang akan digunakan

Guru membimbing siswa untuk
membuat alat peraga gambar

Guru menjelaskan penjumlahar
pecahan berpenyebut tidak san
dengan menggunakan alat perd
gambar

N

ga

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya dan mengemukakan
pendapat

9.

Guru menghargai pertanyaan d
pendapat peserta didik

an

10. Guru berkeliling membimbing

peserta didik

Catatan Observasi
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3. Analisis dan refleksi

Analisis dilakukan setelah semua data terkumpukli&is diolah sesuai
dengan aturan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Refleksi dilakukan sebagai upaya untuk mengkaji ey telah terjadi,
apa yang belum dilaksanakan, kekurangan dalam pejata, apa yang
dihasilkan, hambatan yang ditemui, dan tindakangyakan dilakukan untuk

melakukan perbaikan.

E. Teknik analisis Data

Setelah diperoleh data, dilakukan mengelolahan dathadap data
kuantitatif dan data kualitataif. Data kuantitatiterupakan hasil tes siklus
matematika sedangkan data kualitataif berupa oaserv

Prosedur analisis dari setiap data yang diperolgland penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengelolahan data kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari tes siklus untuk ngeji kemampuan
penjumlahan pecahan menggunakan alat peraga gamsbtglah data kuantitaif
diperoleh , selanjutnya dilakukan langkah anatisisagai berikut:

a. Penskoran terhadap jawaban siswa terhadap soal ¢iegikan dengan
mengadopsi penskoran yang dikemukakan oleh Carl€IM\ yaitu
penskoran yang dilakukan bertahap sesuai dengaai kawaban. Rublik
yang dipakai adalah rublik analitik, yaitu pedomaxtuk menilai berdasarkan

kriteria yang ditentukan. Dengan menggunakan rublikdapat dianalisa
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kelemahan dan kelebihan seorang siswa terletakk uptenskoran jawaban

siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria penskoran jawaban tes siklus siswa
No. Soal| Skor Kriteria
0 Siswa tidak mengerjakan sama sekali
1 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui
2 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui |dan
ditanyakan
3 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
1 secara benar tetapi tidak sampai pada jawaban akhir
4 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dengan benar
5 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dan melakukan peninjauan ulang
dengan benar
0 Siswa tidak mengerjakan sama sekali
1 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui
2 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui |dan
ditanyakan
3 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
5 secara benar tetapi tidak sampai pada jawaban akhir
4 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dengan benar
5 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dan melakukan peninjauan ulang
dengan benar
0 Siswa tidak mengerjakan sama sekali
1 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui
2 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui [dan
ditanyakan
3 3 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
secara benar tetapi tidak sampai pada jawaban akhir
4 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dengan benar
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5 Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan mencantumkan cara penyelesaian
sampai akhir dan melakukan peninjauan ulang
dengan benar

b. Penentuan persentase tingkat keberhasilan belsaa ferdasarkan skor

yang diperoleh dicari dengan menggunakan rumus:

Persentase kemampuan penjumiahan pecahan = Z4niah skor yang diperoleh

skor total

100%.

Kriteria yang ditetapkan pada kurikulum 1994 (Alhdin2006: 41) adalah
siswa dikatakan telah belaajr tuntas jika sekuamgngnya dapat mengerjakan
soal dengan benar sebesar 65 % dari skor totahngkdn belajar secara klasikal
dikatakan baik apabila sekurang-kurangnya 85% ais&lah mencapai ketuntasan
belajar. apabila hanya mencapai 75%, maka secasik@l dinyatakan cukup.
Peningkaatn hasil tes penjumlahan pecahan matemaigwa antar kelas,

ditentukan besarnya gain dengan perhitungan sélegaut:

( ) _ (skor tes siklus ke— i + 1) - (skor tes siklus ke— i)
g (skor maksimal)— (skor tes siklus ke—i)

Adapun kriteria efektivitas pembelajaran menurukéiR. R adalah:

Nilai (g) Interprestasi
0,00 - 0,30 Rendah
0,31-10,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi
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c. Perhitungan daya serap klasikal

__ jumlah siswa yang memperoleh tingkat penguasaan 60%
DSK = .
jumlah siswa X 100%

2. Pengelolahan data kualitatif

Analisis data kualitatif didasarkan pada data heb#ervasi. Data hasil
observasi ini dirangkum dan diinterprestasikan kintmenentukan kesesuaian
antara pembelejaran yang dilakukan dengan pembstajgang seharusnya
terjadi. Selain itu observasi yang dilakukan jugéuld mengetahui aktivitas yang
dilakukan siswa selama pembelajaran penjumlahangguerakan alat peraga
gambar dilakukan. Siswa dikatakan sudah ikut bégyeasi aktif didalam
pembelajaran jika siswa memperhatikan saat gurujel@skan, mengerjakan
tugas dengan baik, aktif bertanya selama prosebglajaran, dan ikut menjawab

permasalahan yang diajukan.
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